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ABSTRAK

Shinta Maharani. 2110127220012, 2025. Kolaborasi Guru Pendamping Khusus Dan Orang
Tua Dalam Pendidikan Inklusi Di SDN 3 Cempaka. Skripsi. Srata-1 Jurusan
Pendidikan Khusus, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan. Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin. Tahun Akademik 2025/2026. Pembimbing I H. Amka.
Pembimbing I1 Tenty Jahrina Ramli.

Kata Kunci: Kolaborasi, GPK, Orang Tua, Inklusi.

Pendidikan inklusi merupakan upaya untuk memberikan kesempatan yang
sama kepada semua anak, termasuk ABK, agar dapat belajar bersama dalam satu
lingkungan sekolah tanpa diskriminasi. Dalam praktiknya, keberhasilan pendidikan
inklusi tidak hanya bergantung pada GPK, tetapi juga pada keterlibatan aktif orang
tua. Di SDN 3 Cempaka, ditemukan berbagai tantangan seperti keterbatasan
komunikasi antara GPK dan orang tua, perbedaan persepsi tentang perkembangan
anak, serta keterbatasan sarana pembelajaran khusus yang menghambat efektivitas
pendidikan inklusi. Serta kurangnya forum atau wadah kerja sama yang terstruktur
antara pihak sekolah dan orang tua. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa
kolaborasi antara GPK dan orang tua masih belum optimal, sehingga berdampak
pada rendahnya efektivitas program pendidikan inklusi dan kurang maksimalnya
perkembangan akademik maupun sosial-emosional ABK di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk
kolaborasi antara GPK dan orang tua dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam
dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman
wawancara semiterstruktur dan lembar dokumentasi yang disusun berdasarkan
indikator kolaborasi antara GPK dan orang tua. Informan penelitian terdiri atas 3
orang GPK dan 3 orang tua ABK. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan, dengan triangulasi sumber sebagai uji
keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan, kolaborasi
terlihat dalam penyusunan PPI melalui komunikasi dan kerja sama antara GPK dan
orang tua. Pada tahap pelaksanaan, peran dibagi secara jelas, di mana GPK
mendampingi anak di sekolah dan orang tua mendukung pembelajaran di rumah.
Sedangkan pada tahap evaluasi, kolaborasi dilakukan dengan komunikasi timbal
balik mengenai perkembangan anak, meskipun masih terkendala keterbatasan
waktu orang tua serta belum optimalnya media pembelajaran. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa kolaborasi yang berkesinambungan antara GPK
dan orang tua sangat penting untuk mewujudkan pendidikan inklusi yang efektif,
adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan ABK.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menurut Putri et al., (2023) adalah proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk mengembangkan potensi individu melalui pembelajaran,
pelatihan, dan pengajaran. Pendidikan mencakup upaya untuk menanamkan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dibutuhkan individu untuk
berkembang di lingkungan mereka serta berkontribusi positif dalam masyarakat.
Hak atas pendidikan berlaku untuk semua anak, termasuk ABK yang memiliki
hak yang sama dengan anak reguler. Ini sejalan dengan prinsip inklusivitas, yang
berarti pendidikan harus dapat diakses oleh semua anak tanpa memandang
kemampuan fisik, intelektual, emosional, atau sosial mereka.

Sesuai dengan Undang Undang Dasar Tahun 1945 pasal 31 ayat (1)
menegaskan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang
layak. Negara memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa setiap warga
negara, tanpa kecuali, mendapatkan akses pendidikan yang memadai dan
berkualitas. Ini mencakup penyediaan infrastruktur pendidikan yang ramah
disabilitas, kurikulum yang inklusif, serta pelatihan bagi tenaga pendidik agar
mereka mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar, termasuk mereka
yang berkebutuhan khusus. Salah satu bentuk layanan pendidikan khusus untuk

ABK adalah pendidikan inklusi.



Sejalan dengan hasil penelitian Karimah et al., (2023), bahwa komunikasi
interpersonal yang efektif antara GPK, orang tua, dan ABK sangat berperan dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran dan perkembangan anak. Keterbukaan,
empati, dan dukungan emosional menjadi faktor kunci dalam membangun
hubungan yang harmonis dan produktif. Komunikasi yang berjalan dua arah juga
memudahkan orang tua memahami kondisi anak serta meningkatkan partisipasi
mereka dalam proses pendidikan. Dapat menguatkan peneliti melakukan penelitian
tentang kolaborasi.

Menurut Fitriani et al., (2024), bahwa pemahaman orang tua tentang
pendidikan inklusi masih bervariasi, dengan sebagian besar masih membutuhkan
edukasi dan pendampingan dari pihak sekolah. Meskipun ada dukungan terhadap
keberadaan ABK, banyak orang tua belum sepenuhnya memahami prinsip inklusi,
termasuk peran mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan
kolaborasi intensif antara sekolah dan orang tua melalui sosialisasi, komunikasi
terbuka, dan pelibatan aktif dalam kegiatan sekolah guna menciptakan lingkungan
yang inklusif dan suportif bagi seluruh anak.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Susilowati et al., (2022) menekankan
bahwa peran orang tua bukan hanya sebagai pendukung, tetapi juga sebagai mitra
aktif dalam proses pendidikan inklusif. Mereka dapat membantu menguatkan
pembiasaan perilaku, keterampilan sosial, serta kemandirian anak di rumah, yang
semuanya akan berdampak pada pencapaian belajar di sekolah. Namun demikian,
kolaborasi ini sering menghadapi tantangan seperti perbedaan persepsi antara GPK

dan orang tua, kurangnya pemahaman orang tua terhadap kebutuhan anak, serta



minimnya pelatihan komunikasi kolaboratif. Hal ini sejalan dengan hasil Tugiah et
al., (2022), bahwa kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak-anak
inklusi disebabkan oleh minimnya pemahaman terhadap konsep inklusi, rendahnya
komunikasi antara sekolah dan orang tua, serta kurangnya kesadaran akan peran
mereka dalam mendukung pendidikan ABK. Hal ini berdampak negatif terhadap
efektivitas layanan inklusi di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
menyediakan forum komunikasi terbuka, pelatihan bagi orang tua, dan jadwal
koordinasi berkala untuk menjembatani kesenjangan tersebut (Yuliani, 2022).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN 3 Cempaka
merupakan sekolah yang menyelanggarakan pendidikan inklusi, yang berarti
menerima anak didik non-reguler duduk belajar bersama dengan anak reguler pada
umumnya disekolah, serta mendapatkan hak belajar yang sama dengan anak
reguler. SDN 3 Cempaka saat ini diketahui terdapat tujuh (GPK) di sekolah yang
diantaranya 5 lulusan Program Studi Pendidikan Khusus, 1 dari lulusan Program
Studi Pendidikan Agama Islam dan 1 lulusan SMA. Jumlah ABK ada 13 vyaitu
diantaranya ada anak dengan hambatan Down Syindrom, ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder), Tunaganda, Autisme, GDD (Global Developmental
Delay) atau keterlambatan perkembangan, Slow Learner (Lamban Belajar), dan
Tunadaksa. Pelaksanaan pembelajaran bagi ABK sebagian besar dilakukan di
dalam ruang kelas campuran dengan anak lainnya. Hal ini tentunya mendorong
perlunya kolaborasi antara GPK dan orang tua dalam menyelenggarakan

pendidikan inklusi di sekolah bagi ABK



Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di lapangan banyak GPK yang
mengeluhkan orang tua yang tidak bisa berkomunikasi dengan GPK meskipun
sudah disiapkan kegiatan, orang tua susah untuk dihubungi, orang tua juga sulit
meluangkan waktunya ketika diadakan pertemuan dengan guru. Ada juga orang tua
yang mengeluhkan tentang GPK nya, merasa perkembangan anaknya kurang
signifikan belum mampu mandiri dalam melakukan aktivitasnya.

Penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya mendeskripsikan
kolaborasi antara GPK dan orang tua secara umum, tetapi secara khusus mengkaji
bentuk kolaborasi pada tiga tahap utama pendidikan inklusi, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi di SDN 3 Cempaka. Penelitian-penelitian sebelumnya
umumnya hanya menyoroti kolaborasi pada aspek penyusunan PPI atau dukungan
orang tua dalam pembelajaran di rumah. Penelitian ini juga mengungkap secara
mendalam hambatan yang dialami kedua pihak serta strategi penyelesaiannya
berdasarkan konteks nyata di sekolah dasar negeri penyelenggara inklusi di daerah.

Hubungan timbal balik antara keduanya diperlukan karena layanan
pendidikan inklusi tidak akan berhasil jika orang tua tidak ikut berpartisipasi dalam
layanan tersebut. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kolaborasi Guru Pendamping Khusus dan orang tua dalam pendidikan inklusi di

SDN 3 Cempaka”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang menjadi

pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk kolaborasi antara GPK dan orang tua dalam perencanaan
pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka?

2. Bagaimana bentuk kolaborasi antara GPK dan orang tua dalam pelaksanaan
pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka?

3. Bagaimana bentuk kolaborasi antara GPK dan orang tua dalam evaluasi

pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari pelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk kolaborasi antara GPK dan orang tua dalam
perencanaan pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka.
2. Untuk mengetahui bentuk kolaborasi antara GPK dan orang tua dalam
pelaksanaan pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka.
3. Untuk mengetahui bentuk kolaborasi antara GPK dan orang tua dalam evaluasi

pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik dari

teoritis maupun praktis.



1. Manfaaat Teoritis
Menjadi bahan rujukan ataupun referensi tentanng kolaborasi GPK dengan
orang tua dalam pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber monitoring
mengenai bagaimana kolabirasi GPK dan orang tua dalam pendidikan
inklusi di SDN 3 Cempaka.
b. Bagi Guru Pendamping Khusus (GPK)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
meningkatkan kualitas kolaborasi GPK dan orang tua dalam pendidikan
inklusi di SDN 3 Cempaka.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan untuk
mengembangkan penelitian terkait kolaborasi GPK dan orang tua dalam

pendidikan inklusi di SDN 3 Cempaka.

E. Batasan Istilah

1. Kolaborasi
Kolaborasi diartikan sebagai proses interaksi sosial dan kerja sama yang
melibatkan berbagi pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya antar

individu atau kelompok untuk mencapai hasil yang saling menguntungkan.



Kolaborasi mengacu pada kerjasama antara GPK dan orang tua dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan inklusi.

2. Guru Pendamping Khusus (GPK)
GPK adalah tenaga pendidik memberikan pendampingan dan layanan khusus
bagi ABK dalam lingkungan sekolah inklusi. GPK juga menjadi subjek yang
terlibat langsung sebagai informan yakni GPK kelas 1, 2 dan 3.

3. Orang Tua
Orang tua adalah individu yang bertanggung jawab secara langsung atas
perkembangan anak, termasuk ABK. Orang tua menjadi pihak yang terlibat
sebagai informan, yakni orang tua kelas 1, 2 dan 3.

4. Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusi adalah suatu bentuk pendekatan pendidikan yang
memberikan kesempatan yang sama kepada semua peserta didik, termasuk
ABK, untuk belajar bersama dalam satu lingkungan sekolah yang sama,
tanpa diskriminasi. Dalam penelitian ini, pendidikan inklusi merujuk pada
sistem pendidikan yang diterapkan di SDN 3 Cempaka sebagai sekolah

penyelenggara pendidikan inklusi.
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